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Abstract 

The research was aimed to: (1) describe factors that affected farmers’ perception toward 
side-grafting technique; (2) …….Isi dari abstrak ditulis dengan font Book Antiqua 11 pt dan spasi 
1.0, dengan jumlah kata tidak lebih dari 250 kata. Abstrak manuscript  harus menyertakan 
abstrak berbahasa Inggris, dan berbahasa Indonesia. 

Keywords:  Maksimum 5 kata yang dipisahkan oleh titik koma (;) dan diakhiri dengan titik (.).  
Kata kunci  penting untuk pengindeksan artikel yang sesuai.  Isi kata kunci ditulis 
dengan font Book Antiqua 11 pt tanpa dicetak tebal. 

1.​ Pendahuluan 

Pendahuluan sebaiknya hanya memuat 500-1000 kata yang memberikan informasi 
mengenai pentingnya artikel dan kebaruan dalam pengembangan keilmuan. 
Pendahuluan ditulis sedemikian rupa sehingga menimbulkan ketertarikan bagi 
pembaca. 

Margin sengaja dibuat berbeda antara halaman genap dan halaman ganjil untuk 
kepentingan jurnal versi cetak. Manuscript diketik dengan menggunakan word 
processors (Microsoft Word or Open Office) software. Jenis font yang digunakan adalah Book 
Antiqua 12 pt. Ukuran kertas adalah A4 (210 x 297 mm), format 1 kolom  dengan margin 
2.5 cm pada bagian atas, 2 cm pada bagian bawah, 2.5 cm margin pada bagian kiri, dan 
2 cm margin pada bagian kanan. Menggunakan spasi 1, justified pada sebelah kanan. 
Nomor halaman dibuat pada bagian bawah setiap halaman. Jumlah kata untuk 
keseluruhan artikel tidak lebih dari 5.500 kata. 

 

2.​ Metode Penelitian 

Metoda Penelitian/Metodologi, sebaiknya hanya 500-1000 kata yang menjelaskan 
bagaimana penelitian dilakukan. Bagian ini memuat hal-hal yang berkaitan dengan 
cara pengumpulan data dan bagaimana menganalisanya. 

 
3.​ Hasil dan Pembahasan 

Hasil dan pembahasan harus jelas dan ringkas. Hasil harus mengemukakan 
temuan-temuan penting dan bagaimana perbedaannya atau kesamaannya dengan hasil 
penelitian/publikasi lainnya.  

1 
 



JSEP, Volume 22, No. 1, Februari 2026, Halaman 1-15 

Pembahasan harus mengeksplorasi signifikansi hasil penelitian, bukan 
pengulangan-pengulangan. Pemisahan atau penggabungan antara hasil dan 
pembahasan diperbolehkan. Hindari sitasi yang terlalu banyak dari literatur.  

Pembahasan (discussion) adalah bagian yang paling penting dari artikel Anda. 
Dalam bagian ini Anda berkesempatan untuk mentransaksikan temuan atau ide Anda. 
Pembahasan harus sesuai dengan hasil, bukan pengulangan dari hasil. 

Komponen yang harus dimuat dalam pembahasan (diskusi) adalah bagaimana 
kaitan hasil dengan pertanyaan atau tujuan yang telah dikemukakan pada bagian 
pendahuluan; interpretasi secara saintifik setiap hasil temuan yang dikemukakan; dan 
apakah hasil/temuan Anda konsisten atau berbeda dengan yang ditemukan atau 
dilaporkan penulis lain?    

Tabel, harus diberi nomor secara berurut diikuti dengan nama tabel. Tabel harus 
berada di tengah pada halaman. Antara nama tabel dan batang tubuh tabel harus 
dipisahkan dengan spasi (6 pt). Elemen dalam tabel diketik dengan spasi tunggal 
(single-space). Spasi ganda (double space) digunakan untuk mengelompokkan atau 
memisahkan bagian-bagian dalam tabel.  Nama tabel diketik dengan 12 pt. Tabel 
dirujuk dengan menunjuk nomor tabel, misalnya, Tabel 1. Keterangan atau sumber data 
pada tabel ditulis di bawah tabel dengan font book Antiqua, ukuran 10 pt.  Sumber data 
sebagai keterangan tabel hanya diberikan pada tabel yang dikutip dari sumber lain, 
bukan hasil penelitian penulis yang terkait dengan artikel yang ditulis (Misalnya, untuk 
data tabel hasil penelitian, tidak perlu menuliskan keterangan tabel dengan Sumber: 
Data primer setelah diolah).​  

Tabel 1 
Persepsi Total Petani Kakao Terhadap Hasil Teknik Sambung Samping,  

Kabupaten Soppeng 2021. 

No Variabel 
Skor 

Total (a) 
∑ Pertanyaan 

(b) 
Skor 
(a/b) 

Kategori 

1 Produksi  4,63 1 4,63 Sangat Baik 
2 Kualitas tanaman kakao 7,88  2 3,94    Baik 
3 Keuntungan usahatani 4,41 1 4,41 Sangat Baik 
        Jumlah   16,92            4  4,23 Sangat Baik 

Sumber: ….. 
Keterangan:​ 1,00 - 1,80 (Sangat buruk)​ 1,81 - 2,60 (Buruk) 
​ ​ 2,61 - 3,40 (Sedang)​ ​ 3,41 - 4,20 (Baik) 

4,21 - 5,00 (Sangat baik) 

4.​ Kesimpulan 

Kesimpulan harus menjawab tujuan penulisan artikel (Husodo, 2006). Jelaskan 
bagaimana argumentasi dalam artikel anda lebih maju atau berbeda dengan 
pengetahuan yang ada sekarang (Putriani, Tenriawaru, & Amrullah, 2018). Tanpa 
kesimpulan yang jelas, reviewer dan pembaca akan mengalami kesulitan menilai artikel 
Anda (Hadley & Wutich, 2009). Berikan justifikasi scientifik argumentasi anda dan 
tunjukkan kemungkinan aplikasi dan pengembangannya (Soman, Van Donk, & 
Gaalman, 2004).  Anda bisa juga mengemukakan saran untuk penelitian lanjutan atau 
implikasi kebijakan (Ebisawa et al., 2020; Amrullah et al., 2024).  
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